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IMPLEMENTASI KREATIVITAS PENGOLAHAN PRODUK
ECOBRICK TEMPAT DUDUK DALAM PEMANFAATAN SAMPAH
PLASTIK BERBASIS PENDEKATAN STEAM
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Abstrak: Sampah plastik masih menjadi sebuah permasalahan yang cukup memprihatinkan
saat ini di Indonesia. Khususnya pada Desa Karangluas, masyarakatnya masih minim akan
kesadaran bahayanya penumpukan sampah plastik untuk masa yang akan datang. Melalui
penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menyadarkan masyarakat akan bahayanya dampak
pembuangan dan penumpukan sampah plastik bagi lingkungan sekitar dan kesehatan
masyarakat serta dapat menciptakan solusi dari sampah plastik yang sudah tidak terpakai lagi.
Strategi yang dapat dilakukan untuk mengurangi penumpukan sampah plastik adalah
menciptakan program ecobrick yang menghasilkan produk yang memiliki nilai guna. Metode
yang dilakukan adalah Research and Development (R&D) dengan model ADDIE (analysis,
design, development, implementation, and evaluation) yang dikembangkan melalui
Pendekatan STEAM dengan tahapan Ask, Imagine, Plan, Create and improve. Teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian yang
dilakukan adalah terdapat beberapa masyarakat yang mulai memiliki kesadaran akan dampak
negatif dari sampah plastik dan juga menghasilkan produk ecobrick yang memiliki nilai guna
dan ekonomis. Berdasarkan hasil uji kelayakan produk (ide, kreatifitas, tampilan dan
kebermanfaatan) dinyatakan 87,6% layak untuk digunakan.

Kata Kunci: Ecobrick, Sampah Plastik, STEAM, Tempat Duduk

MPLEMENTATION OF CREATIVITY IN PROCESSING ECOBRICK PRODUCTS
SEATING IN PLASTIC WASTE UTILIZATION

Abstract: Plastic waste is still a problem that is quite worrying at the moment in Indonesia.
Especially in Karangbesar Village, the community still has minimal awareness of the dangers
of accumulating plastic waste in the future. Through the research carried out, the aim is to
make the public aware of the dangerous impact of the disposal and accumulation of plastic
waste on the surrounding environment and public health and to create solutions from plastic
waste that is no longer used. A strategy that can be used to reduce the accumulation of
plastic waste is to create an ecobrick program that produces products that have use value.
The method used is Research and Development (R&D) with the ADDIE model (analysis,
design, development, implementation, and evaluation) which was developed through the
STEAM Approach with the stages Ask, Imagine, Plan, Create and improve. Data collection
techniques include observation, interviews and documentation. The results of the research
carried out are that there are several people who are starting to become aware of the
negative impacts of plastic waste and are also producing ecobrick products that have useful
and economic value. Based on the results of the/. r product feasibility test (idea, creativity,
appearance and usefulness) it was stated that it was 87.6% suitable for use.

Keywords: Ecobrick, plastic waste, STEAM, seating
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PENDAHULUAN

Kebersihan lingkungan merupakan suatu hal yang perlu dijaga untuk melestarikan kehidupan
yang sehat dan nyaman. Dengan kualitas lingkungan yang baik dapat mempengaruhi kualitas
hidup masyarakat yang baik juga. Banyak faktor yang menyebabkan kualitas lingkungan
yang baik salah satunya adalah tidak adanya pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh
sampah plastik. Akan tetapi, pada kenyataannya permasalahan sampah plastik masih menjadi
upaya yang harus diperhatikan tidak hanya pemerintah tetapi pada diri kita sendiri tentang
kesadaran akan dampak dari pembuangan sampah secara semabarangan terutama pada
sampah plastik. Volume sampah plastik setiap tahunnya terus bertambah, dikarenakan setiap
aktivitas manusia yang dilakukan masih menimbulkan sampah plastik. Sehingga semakin
banyak manusia beraktivitas maka semakin banyak sampah plastik yang akan dikeluarkan.
Upaya pemerintah dalam menanggulangi isu sampah plastik yang semakin mengkhawatirkan
ternyata belum terlaksana dengan baik, masih banyak masyarakat yang enggan peduli tentang
penggunaan sampah plastik yang terus-menerus. Sehingga kesadaran masyarakat Indonesia
sendiri sangatlah penting tentang dampak negatif penumpukan sampah yang. Upaya dalam
menanggulangi sampah tidak hanya mengandalkan program dari pemerintah tetapi dari dalam
diri masyarakat masing-masing haruslah ada pergerakan setidaknya sampah yang dikeluarkan
dari aktivitas mereka bisa mereka tanggung jawabkan sendiri. Dalam upaya tersebut secara
tidak langsung kita mengupayakn kesehatan bumi sehingga tidak terjadi kerusakan alam
akibat permasalahan sampah plastik yang dianggap sepele. Upaya yang dapat dilakukan
dalam mengatasi sampah adalah 3R (Reduce, reuse and recycle) dengan mengurangi,
menggunakan kembali dan mendaur ulang sampah plastik dapat meningkatkan kualitas
sanitasinya menjadi jauh lebih baik. Salah satunya dengan cara membuat produk ecobrick.
Menurut Pambudi dkk (2018) bahwa penggunaan barang bekas sebagai bahan dasar
pembuatan media belajar ini adalah untuk menumbuhkan kreativitas dan inovasi para siswa
tanpa mengeluarkan biaya. Barang yang tadinya tidak terpakai jadi bermanfaat.

Pemanfaatan sampah plastik menjadi produk ecobrick merupakan salah satu upaya
mengurangi penumpukan sampah plastik. Ecobrick merupakan metode pemanfaatan sampah
plastik yang cukup efektif dan kreatif dengan mendaur ulang menjadi produk yang memiliki
nilai guna dan ekonomis. Pemanfaatan sampah plastik menjadi produk ecobrick dapat
dilakukan dengan pendekatan STEAM di dukung dengan metode penelitian dan
pengembangan (R&D) dengan model ADDIE (analysis, design, development,
implementation, and evaluation). Pembuatan produk melalui metode R&D dintregasikan
dengan pendekatan STEAM vyang terwujud dari permasalahan yang timbul dari gagasan
peneliti mengenai kebersihan lingkungan dan pembuangan sampah plastik yang dilakukan
dengan sembarangan di Desa Karangluas. Pendekatan STEAM merupakan pendekatan yang
menggabungkan beberapa unsur bidang ilmu diantaranya adalah science, technology,
engineering, art and mathematic yang dimana semua unsur tersebut ada pada produk yang
dibuat yaitu ecobrick tempat duduk. Diharapkan dengan model R&D-STEAM yang
dilakukan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya kebersihan lingkungan
yang bebas akan tumpukan sampah yang dikarenakan pembuangan sampah secara
sembarangan. Fakta dilapangan bahwa masyarakat Desa Karangluas enggan peduli dengan
sampah yang mereka buang sembarangan dipekarangan rumah mereka masing-masing. Hal
inilah yang menyebabkan peneliti menciptakan produk ecobrick tempat duduk melalui
pendekatan STEAM. Terintegrasinya produk yang dibuat melalui pendekatan STEAM
dikarenakan peneliti tidak ingin hanya membuat saja tetapi didalamnya ada bidang ilmu yang
dapat dipelajari secara tidak langsung oleh masyarakat. Permasalahan STEAM yang diangkat
pada penelitian ini yaitu pemanfaatan kembali sampah plastik khususnya botol dan kemasan
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plastik untuk di daur ulang menjadi produk ecobrick tempat duduk yang diharapkan dapat
meminimalisir sampah plastik bekas.

Dengan penelitian yang dilakukan bertujuan agar masyarakat Desa Karangluas
memiliki kesadaran tentang dampak negatif pembuangan sampah untuk masa yang akan
datang jika dilakukan terus-menerus. Sehingga, apabila masyarakat sudah mulai peduli
tentang permasalahan sampah plastik, mereka akan mulai berfikir bagaimana sampah plastik
ini tidak mencemari lingkungan, salah satunya ialah mendaur ulang sampah plastik menjadi
perabotan rumah tangga bisa tempat duduk, meja, lemari sepatu. Pada penelitian ini, peneliti
membuat produk ecobrisk yaitu tempat duduk yang memanfaatkan sampah atau limbah
plastik yang diharapkan dapat menjadi solusi yang efektif dalam meminimalisir penumpukan
sampah plastik. Sehingga lingkungan menjadi lebih bersih, sehat dan nyaman tanpa adanya
sampah plastik yang berserakan disekitar lingkungan mereka.

METODE

Metode penelitian yang dilakukan adalah menggunakan metode penelitian dan
pengembangan (R&D) dengan model ADDIE yang memiliki tahapan analysis, design,
development, implementation, and evaluation yang digabungkan dengan pendekatan STEAM
yang memiliki komponen ask, imagine, Plan, Create, dan Improve. Yang dimana pada model
ADDIE diawali dengan tahap analysis yaitu menganalisis permasalahan atau kebutuhan yang
diperlukan. Selanjutnya ada tahap design yaitu merancang produk yang akan dibuat. Tahap
ketiga development yaitu melakukan penyusunan atau merancang produk yang dibuat. Tahap
selanjutnya adalah implementation yaitu tahap uji coba pada produk yang dibuat, apakah
sudah layak digunakan atau masih perlu perbaikan yang lebih mendalam. Tahap terakhir
adala evaluation yaitu mengetahui produk yang dibuat bermanfaat dan dapat mengatasi
permasalahan yang ada. Tahap ADDIE sebenarnya tidak jauh beda dengan komponen pada
pendekatan STEAM.

Tahap ask merupakan tahapan dimana mencari informasi dengan melihat kondisi
lingkungan sekitar. Dari analisis yang dilakukan, didapatkan data bahwa banyak masyarakat
Desa Karangluas membuang sampah organik maupun anorganik secara sembarangan
dipekarangan rumah mereka. Hal ini tentu dpaat memicu pencemaran lingkungan yang dapat
merusak alam dimasa yang akan datang terutama pada limbah sampah anorganik yang sulit
untuk terurai.

Tahap yang kedua adalah imagine, dari tahap sebelumnya setelah mendapat infomasi
maka pada tahap ini dimulai dengan mengidentifikasi masalah yang ada, bagaimana
memecahkan masalah yang ada serta alat dan bahan apa yang diperlukan untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Pada permasalahan yang didapat yaitu penumpukan dan
pembuangan sampah rumah tangga yang sembarangan dan dapat memicu adanya pencemaran
lingkungan, maka solusi yang ditawarkan adalah mendaur ulang sampah plastik yang tidak
digunakan menjadi produk yang memiliki nilai guna kembali yaitu produk ecobrick tempat
duduk.

Tahap yang ketiga adalah plan, pada tahap ini dilakkan proses perancangan produk
yang akan dibuat. Menganalisis apa saja yang dibutuhkan dalam pembuatan ecobrick dan
proses pembuatan produk. Pada proses pembuatan ecobrick yang pertama adalah memilah
sampah plastik, yang digunakan dalam pembuatan ecobrick ini hanya sampah botol plastik
dan kemasan plastik. Setelah semuanya terkumpul, cuci bersih sampah plastik tersebut lalu
keringkan. Langkah berikutnya adalah memasukan sampah kemasan plastik kedalam botol
sampai benar-benar padat. Kemudian susun menjadi tempat duduk yang dapat berbentuk
pesegi, persegi panjang dan lingkaran.
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Tahap keempat adala create, tahap ini dilakukan penentuan dan proses mengolah
sampah menjadi barang yang memiliki nilai guna. Alat dan bahan yang digunakan untuk
membuat ecobrick adalah:

Tabel 1. Alat dan bahan pembuatan ecobrick

Alat Bahan
Tongkat kayu Botol plastik
Gunting Kemasan plastik
Karet ban Cat

Tahap terakhir adalah improve, tahap ini ialah penilaian uji kelayakan pada produk
yang telah dibuat. Apakah produk yang telah dibuat layak dipakai dan memiliki manfaat bagi
masyarakat Desa Karangluas. Dengan adanya improve, maka dapat diketahui apakah
pengembangan produk yang dibuat perlu direvisi atau tidak hal ini dilakukan dengan
menganalisis kevalidan produk.

Tabel 2. Kategori kevalidan

Persentase (%) | Kategori Kevalidan Keterangan

85,01-100 Sangat valid Tidak revisi
70,01-85,00 Valid Revisi sedikit
50,01-70,00 Cukup valid Revisi banyak

01,00-50,00 Kurang valid Revisi total

Sumber, Putri, dkk (dalam Anggraeni dkk, 2023;10)

Berdasarkan hasil perhitungan validasi dapat disimpulkan bahwa ecobrick tempat
duduk yang telah dikembangkan jika tidak direvisi maka harus mendapatkan persentase lebih
85% sehingga dalam hal ini dapat dikatakan bahwa produk yang dikembangkan valid, layak
untuk digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Sintak metode R&D melalui pendekatan STEAM
Berikut merupakan kerangka kerja dari pengintregasian metode R&D dengan pendekatan
STEAM untuk meningkatkan kesadaran masyarakat Desa Karangluas dengan mengupayakan
permasalahan sampah plastik yang dibuang sembarangan dalam mendesain ecobrick tempat
duduk. Dengan adanya permasalahan sampah plastik yang dapat merugikan lingkungan
kedepannya, peneliti melakukan penelitian tentang faktor yang memicu permasalahan
tersebut muncul. Dari penelitian yang telah dilakukan, di dapat data bahwa masyarakat
kurang peduli akan limbah sampah plastik yang mereka keluarkan akibat aktivitas mereka.
Dari hal tersebut, peneliti terlebih dahulu memberikan kesadaran akan berbahayanya sampah
plastik yang tidak dikondisikan dengan baik bagi lingkungan sekitar yang dapat
mengakibatkan lingkungan tidak sehat, tidak bersih dan tidak nyaman serta mengakibatkan
kerusakan pada alam jika hal tersebut tidak diupayakan dalam meminimalisir adanya
penggunaan sampah plastik yang berlebihan. sehingga dari permasalahan tersebut, peneliti
mengembangkan sebuah produk yang berbahan dasar dari sampah plastik khususnya botol
plastik dan kemasan plastik menjadi produk ecobrick yaitu tempat duduk. Yang selanjutnya
pada proses pembuatan produk menggunakan pendekatan STEAM, mengumpulkan alat serta
bahan dalam pembuatan ecobrick kemudian, membuat produk serta mengembangkan
sehingga produk tersebut menjadi salah satu solusi dalam permasalahan yang muncul.

Pada penelitian ini peneliti memanfaatkan botol plastik bekas dan sampah kemasan
plastik yang akan diolah menjadi tempat duduk yang memiliki nilai guna dan nilai ekonomis.

305

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar Vol. 6, 2024
Program Studi PGSD FKIP Universitas Muhammadiyah Purworejo


http://eproceedings.umpwr.ac.id/index.php/semnaspgsd

http://eproceedings.umpwr.ac.id/index.php/semnaspgsd e-1SSN. 2964-402X

secara detail framework intregasi model ADDIE pada metode R&D melalui pendekatan
STEAM dapat dilihat pada gambar 1

Dalam mewujudkan dan melestarikan lingkungan hidup yang sehat adalah dengan
mengupayakan manusia untuk memelihara diri dan lingkungan agar tetap terjaga kebersihan
lingkungan sekitar. Permasalahan akan sampah tidak akan ada habisnya, terutama pada
sampah plastik. Setiap aktifitas manusia pasti akan menghasilkan limbah. Yang dimana
jumlah sampah sebanding dengan tingkat konsumsi yang digunakan setiap harinya. Sehingga
dalam meminimalisir permasalahan sampah tersebut, upaya yang dapat dilakukan adalah
mendaur ulang sampah plastik yang dapat dimanfaatkan kembali sehingga memiliki nilai
guna yang tinggi. Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah pembuatan produk ecobrick
dari limbah plastik menjadi tempat duduk.

Science Technology Engineering Art Mathematic
Memanfaatkan Mencari Mendesain Menghias | Jumlah botol yang
kembali sampah referensi ecobrick menjadi produk digunakan,
plastik menjadi tentang ecobrick tempat menjadi menghitung berat
produk ecobrick ecobrick di duduk yang lebih botol yang terisi
tempat duduk. media sosial. diinginkan menarik. sampah kemasan
plastik.

Gambar 1. aspek pendekatan STEAM

Science (pengetahuan) peneliti menganalisis adanya permasalahan sampah plastik
dilingkungan sekitar. Sehingga melakukan upaya dengan mendaur ulang kembali sampah
plastik yang tidak lagi digunakan menjadi sebuah produk ecobrik yaitu tempat duduk yang
memiliki nilai guna kembali. Technology peneliti, memanfaatkan teknologi untuk mencara
infomasi upaya dalam meminimalisir permasalahan sampah plastik di internet. Enginnering,
merancang atau memanfaatkan sampah plastik menjadi produk yang dapat digunakan
kembali sehingga dapat memecahkan permasalahan yang ada. Art, menciptakan ide kreatif
agar produk tersebut memiliki nilai seni, sehingga menarik. Mathematic, peneliti menerapkan
matematika saat proses pembuatan produk, seperti jumlah botol yang digunakan untuk
membuat tempat duduk, berat perbotol yang akan diisi oleh sampah kemasan plastik serta
menghitung ukuran tempat duduk yang dibuat.

Dengan mengintegrasikan aspek atau unsur STEAM pada pembuatan produk yang
telah dibuat dapat diketahui bahwa science, technology, engineering, art dan mathematics
ternyata saling berkaitan. Sehingga dalam menyelesaikan masalah dapat menggunakan unsur
STEAM yang dapat melatih keterampilan dan kemmapuan berfikir seseorang.

A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran
Capaian pembelajaran yaitu memanfaatkan sampah plastik menjadi barang atau
produk yang lebih berguna. Tujuan dari penelitian dengan R&D adalah menciptakan
atau mengembangkan produk yang memiliki unsur STEAM, karena melalui
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pendekatan STEAM (Science, Technology, Engineering, Art and Mathematics).
Tujuan tersebut dipaparkan sebagai berikut:

. Science (Pengetahuan)

Masyarakat diharapkan memanfaatkan limbah yang mereka hasilkan menjadi sebuah
produk yang dapat digunakan kembali, terutama pada sampah plastik yang sangat
sulit terurai walau beribu tahun. Mendaur ulang sampah plastik menjadi barang yang
ramah lingkungan tentu dapat mencegah setidaknya pencemaran lingkungan yang
berlebih. Sehingga lingkungan sedikit lebih bersih, sehat dan nyaman.

. Technology

Masyarakat dapat memanfaatkan teknologi melalui internet untuk mencari informasi
yang tentunya berkaitan akan permasalahan sampah plastik dan mencari solusi dari
permasalahan tersebut.

. Engineering

Masyarakat dapat memanfaatkan teknologi melalui internet untuk mencari informasi
yang tentunya berkaitan akan permasalahan sampah plastik dan mencari solusi dari
permasalahan tersebut.

. Art

Produk yang telah dibuat haruslah memiliki nilai seni, sehingga masyarakat yang
menggunakan tersebut juga tidak terkesan cepat bosan.

. Mathematics

Dalam pembuatan produk penghitungan jumlah maupun volume sangat
diperhitungkan agar produk tersebut berhasil dibuat sesuai dengan apa yang
diinginkan.

. Pemanfaatan Sampah Plastik Dalam Mendesain Tempat Duduk Ecobrick

. Science

Sampah plastik masih menjadi permasalahan yang belum dapat diatasi dengan
maksimal. Plastik merupakan jenis benda padat yang sulit untuk diurai walau sudah
beribu tahun pemakaiannya, sehingga pemerintah memberikan himbauan pembatasan
pemakaian sampah plastik. Tetapi, upaya tersebut masih belum optimal
pelaksanaannya karena pada kenyataan kesadaran masyarakat akan sampah plastik
pun masih rendah. Sehingga masyarakat perlu adanya penyuluhan tentang dampak
sampah plastik bagi lingkungan. Salah satu cara untuk meminimalisir penumpukan
sampah plastik adalah dengan mendaur ulang menjadi sebuah produk yang memiliki
nilai guna dan nilai ekonomis. Ecobrick menjadi salah satu solusi yang tepat dalam
memanfaatkan kembali sampah plastik yang sudah tidak berguna. pembuatan
ecobrick sangat membantu permasalahan sampah plastik yang kian tahun terus
bertambah. Produk ecobrick bisa dibuat menjadi perabot rumah tangga, contohnya
adalah tempat duduk. Pembuatan tempat duduk dari limbah plastik tentunya tidak
mengeluarkan biaya yang banyak daripada membeli tempat duduk plastik yang
tentunya akan menimbulkan sampah plastik kedepannya. Gambar 2. merupakan
contoh tempat duduk berbahan dasar limbah plastik yang dirancang seefektif mungkin
dan dengan desain yang menarik.
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7/ \
Gambar 2. Tempat duduk ecobrick
Technology

Dalam mencari informasi ataupun referensi pada solusi permasalahan sampah dapat
menggunakan akses internet. Melalui aplikasi Youtube kita dapat mengakses cara
kerja pembuatan dari tempat duduk ecobrick. Sehingga setelah peneliti melihat
langkah kerja pembuatannya maka peneliti dalam melakukan praktek pembuatan dan
mengimprove sesuai yang peneliti harapkan. Pada saat pembuatan produk, peneliti
mengambil video yang nanti akan di edit pada aplikasi Capcut yang setelah video
tersebut di edit, peneliti dapat mengunggahnya ke media sosial pribadinya.
Keterampilan dalam berkreasi video sangat dibutuhkan, agar dapat menarik penonton.

men -

" (o]

Gambar 2. llustrasi pembuatan vieo kreatif tentang tempat duduk

PROVER STEAM MASYARAKAT 5
'T’l MPAT DUDUK LIMBAH 91&

‘ M?(f drm

Gambar 3. Mengunggah video melalui media sosial Instragram
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3. Engineering
Pada pembuatan tempat duduk ecobrick memerlukan alat dan bahan sebagai berikut:

Alat Bahan
e Tongkat Kayu « Botol Plastik Bekas
e Gunting o Kemasan Platik Bekas
e Lem o Cat

Mengumpulkan sampah pada setiap rumah
tangga Desa Karangluas, pilah sampah
yang akan digunakan dalam pembuatan
ecobrick yaitu sampah plastik.

Membersihkan sampah plastik
menggunakan air mengalir dan sabun cuci,
hingga benar-benar bersih. Kemudian
keringkan dibawah sinar matahari langsung.

Menggunting dan memasukkan sampah
kemasan plastik ke dalam botol yang sudah
dicuci bersih. Masukkan sampai benar-
benar padat, jangan sampai ada ruang udara
yang cukup besar dalam botol. Hal ini
dilakukan agar botol-botol yang sudah diisi
oleh kemasan plastik dapat menahan beban
yang cukup besar.

Merangkai botol menjadi bentuk perseqi,
ikat sampai benar-benar kuat menggunakan
karet ban agar benar-benar kuat gunakan
juga lem. Jika sudah diikat kemudian di cat
agar lebih berwarna dan menarik.
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Melakukan uji coba pada tempat duduk,
sudah kuat menahan beban berat atau
belum.

Gambar 4. Proses Pembuatan Tempat Duduk Ecobrick Menggunakan Sampah Plastik

4. Art
Pembuatan produk yang dikembangkan di dalamnya haruslah memiliki unsur seni,
agar produk tersebut mempunyai daya tarik sehingga dapat diminati. Walaupun
tempat duduk ecobrick berbahan dasar sampah plastik yang didaur ulang, di dalamnya
haruslah berisi seni sehingga produk memiliki daya tarik sendiri.
5. Mathematics
Unsur matematika pada produk ini adalah menghitung berat perbotol yang telah diisi
oleh sampah kemasan plastik.
1500ml = 500g
600ml = 200 g.
Berat minimal = volume botol x 0,33 g/ml kepadatan minimum ecobrick yang
bagus

C. Tindah Lanjut Pengembangan Produk

Untuk mengembangkan produk ecobrick ini, peneliti menggunakan model ADDIE
dari metode penelitian dan pengembangan yang dikembangkan oleh Dick and Carry.
Model ADDIE merupakan Analysis, Design, Development or Production,
Implementation or Delivery and Evaluation. Berikut adalah tahapan dari
pengembangan produk ecobrick.

Pertama, menganalisis permasalahan yang ada pada lingkungan sekitar. Pada
Desa Karangluas terdapat data permasalahan akan minimnya kesadaran masyarakat
tentang pembuangan sampah plastik yang dilakukan secara sembarangan. Sehingga
mengakibatkan adanya penumpukan dan pencemaran lingkungan. Kedua, dari
permasalahan yang telah diketahui, peneliti menyusun strategi akan permasalahan
yang ada tersebut. Pembuatan tempat duduk ecobrick merupakan salah satu strategi
yang cukup efektif untuk meminimalisir permasalahan sampah. Ketiga adalah tahap
pengembangan, pada tahap ini dilakukan uji bahan dan instrument untuk mengecek
kelayakan produk yang dibuat. Yang keempat adalah merancang atau membuat
produk sesuai dengan apa yang diharapkan dan sesuai dengan permasalahan yang ada.
Tahap terakhir ialah evaluasi, produk dinilai apakah layak untuk digunakan atau tidak.

Pembahasan

Berdasarkan pada permasalahan yang ada, peneliti menciptakan produk yang dapat mengatasi
permasalahan sampah plastic yang ada di Desa Karangluas. Upaya yang dilakukan oleh
peneliti adalah pembuatan produk tempat duduk ecobrick dari limbah plastik. Ecobrick secara
bahasa terdiri dari kata “eco” yang berati lingkungan dan “brick” yang berarti bata sehingga
dapat diartikan bata ramah lingkungan. Metode ini adalah menggunakan kembali sampah
non- hayati daripada membuangnya atau mengirimkannya ke tempat pembuangan akhir
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(Nugraha, 2019). Sampah dipecah menjadi potongan- potongan kecil dan dimasukkan ke
dalam botol plastik. Potongan-potongan sehingga tidak ada ruang kosong di dalam botol.
Sampah plastik akan disimpan dan dipelihara di dalam botol dengan menjadikannya ecobrick,
sehingga tidak perlu dibakar, ditumpuk, dan dikubur. Ecobrick ialah upaya yang dilakukan
dengan metode yang digunakan untuk mengatasi adanya permasalahan sampah atau limbah
plastik yang ada lingkungan sekitar. Ecobrick menjadi salah satu cara pemanfaatan sampah
plastik yang pada pembuatannya minim mengeluarkan biaya. Maka hal ini sangatlah cocok
menjadi solusi sampah pada rumah tangga, yang dimana setiap ibu rumah tangga bisa
membuatnya sendiri dirumah. Sehingga mereka tidak lagi membuang sampah plastik
dipekarangan rumah mereka maupun membakarnya yang mana akan menimbulkan polusi
udara.

Tujuan dari pembuatan ecobrick bukan untuk menghancurkan, tetapi untuk
memperpanjang umur plastik dengan mengolahnya menjadi benda berharga yang dapat
digunakan untuk memberi manfaat bagi banyak orang. Ecobrick dapat digunakan sebagai
tempat duduk, meja, dan bahkan dinding pembatas. Hal ini sejalan dengan peran ecobrick
sebagai alternatife batu bata, yang tidak diragukan lagi lebih efisien karena bermanfaat secara
ekologis dan dapat mengurangi sampah plastik saat ini. Selain itu, ecobrick dapat digunakan
untuk mengurangi dampak racun yang menyebar dan membahayakan lingkungan.

Berdasarkan kerangka aktivitas yang telah dikembangkan, pembuatan produk tempat
duduk ecobrick menggunakan pendekatan STEAM yang di dalamnya mengandung unsur
STEAM (Science, Technology, Engineering, Art and Mathematics) serta menggunakan
model ADDIE pada metode R&D. Pengembangan produk menggunakan ADDIE-STEAM
dapat melatih keterampilan bahkan direkomendasikan untuk digunakan pada pembelajaran di
sekolah.

Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu menurut sujarwati dkk (2023) tentang
pemanfaatan limbah botol plastik yang di desain menjadi simple vacuum cleaner. Metode
yang digunakan adalah deskripsi kualitatif yang kemudian dikembangkan melalui
pembelajaran PjBL-STEAM. Hasil penelitian menunjukan pembelajaran riset melalui
pendekatan STEAM dengan pemanfaatan limbah plastik dapat meningkatkan metaliterasi
siswa. Menurut Thoyibah (2022), tentang pemanfaatan sampah plastic menjadi tempat duduk
menggunakan konsep pola bilangan dengan berbasis riset dan pendekatan STEAM. Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif naratif. Hasil penelitian menunjukan dapat
meningkatkan meliterasi siswa.

PENUTUP

Dari kegiatan pengamatan yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa solusi yang tepat dalam
permasalahan penimbunan sampah plastik rumah tangga pada Desa Karangluas adalah
membuat produk ecobrick yang memiliki nilai guna dan nilai ekonomis. Ecobrick merupakan
salah satu metode yang digunakan untuk mengatasi adanya permasalahan sampah atau
limbah plastik yang ada lingkungan sekitar. Ecobrick menjadi salah satu cara pemanfaatan
sampah plastik yang pada pembuatannya minim mengeluarkan biaya.

Hasil penelitian menggambarkan sintak pengembangan produk menggunakan model
ADDIE serta menggunakan pendekatan STEAM. Hasil utama dari kerangka kerja
pendekatan ADDIE-STEAM: Implementasi Kreativitas Pengolahan Produk Ecobrick
Menjadi Tempat Duduk Dalam Pemanfaatan Sampah Plastik
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